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P
embagian waktu merupakan sebuah konsep abstrak yang diciptakan 

oleh manusia dengan menghitung perputaran bulan dan matahari dari 

hitungan detik, menit, jam, sampai dengan hitungan milenium yang 

berdurasi 1000 tahun. Dalam tradisi berbagai agama, waktu tertentu terkait 

dengan berbagai perayaan dan ritual yang biasanya telah ditetapkan dalam 

waktu tertentu seperti pelaksanaan puasa dan hari raya Idul Fitri maupun Idul 

Adha.

Konsep waktu dalam masyarakat industri dan jasa berguna untuk 

menghitung produktifitas yang dicapai. Karena itulah, waktu dikatakan sama 

dengan uang. Dalam perspektif manajemen, rentang waktu digunakan untuk 

membuat perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi serta target 

yang ingin dicapai.  

Islam memiliki kalender Hijriyah yang didasarkan pada perputaran bulan 

untuk menentukan pelaksanaan berbagai peribadatannya. Sementara itu, 

Indonesia menggunakan kalender Gregorian atau Masehi yang berakar dari 

tradisi Barat untuk menentukan berbagai aktivitas kegiatan pemerintahan 

resmi. Karena itu, di Indonesia terdapat dua kali peringatan tahun baru, yaitu 1 

Muharram dan 1 Januari. Dua-duanya merupakan hari libur nasional.  

Masyarakat menyikapi dua peringatan ini dengan cara yang jauh berbeda. 

Tahun baru Hijriyah diperingati dengan menggelar berbagai pawai 

keagamaan, dzikir, atau doa bersama sementara peringatan tahun baru 

Masehi selalu identik dengan hal-hal yang sifatnya hura-hura. Meskipun pada 

awalnya peringatan tahun baru 1 Januari juga terkait dengan sebuah tradisi 

keagamaan di Barat, tetapi kini di Indonesia dan banyak tempat lain di dunia, 

peringatan ini telah mengalami sekulerisasi. Bahkan, telah banyak melanggar 

nilai-nilai agama secara umum seperti pesta mabuk-mabukan atau indikasi 

meluasnya seks bebas pada malam tahun baru itu. 

Namun kita tidak dalam kapasitas mempertentangkan. Yang lebih relevan 

adalah bagaimana mengisi pergantian waktu dengan kegiatan bermakna, 

sarat manfaat dan dengan aktivitas terbaik. Dengan demikian semoga 

pergantian waktu akan selalu diiringi dengan kiprah terbaik. (Syaifullah)
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a

M
nusia tentu tidak punya 

jaminan terlepas dari 

jeratan dosa. Namun, 

kondisi ini sudah diantisipasi oleh 

Allah SWT, selaku Dzat Yang Maha 

Mencipta dan Maha Mengetahui 

keadaan makhluk yang diciptakan. 

Karena itu, Allah telah 

memerintahkan untuk bertobat, 

sebagaimana surah at-Tahrim ayat 

8: Hai orang-orang yang beriman, 

bertobatlah kepada Allah dengan 

tobat nasuha (tobat yang 

semurni-murninya).  

Melalui ayat di atas, meski 

tidak secara eksplisit, Allah juga 

hendak berpesan kepada hamba-

Nya bahwa Dia membukakan 

pintu ampunan kepada mereka. 

Sebab tidak mungkin jika Allah 

memerintahkan hamba-Nya 

bertobat, sementara Dia menutup 

pintu ampunan. Namun, ampunan 

itu tidak serta merta diberikan 

kepada manusia selaku hamba 

sampai berusaha keras 

mendapatkannya. Salah satunya 

dengan tobat nasuha.  

Lanjutan ayat tersebut 

menyebutkan: Mudah-mudahan 

Rabbmu menutupi kesalahan-

kesalahanmu dan memasukkanmu 

ke dalam surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya. Dan 

Allah menggunakan kata 'asâ 

yang berarti 'mudah-mudahan'. 

Penggunaan kata tersebut 

mengindikasikan bahwa Allah 

tidak memastikan ampunan 

kepada hamba-Nya yang bertobat. 

Ketidakpastian ini, dimaknai oleh 

para ulama, bukan berarti sia-sia 

ketika bertobat, melainkan 

ketidakpastian tersebut harus 

dipahami agar sungguh-sungguh 

menjalankan tobat dan 

meyakinkan Allah bahwa benar-

benar hamba yang layak 

mendapatkan ampunan. Adapun 

yang dimaksud dengan tobat 

nasuha adalah tobat yang 

dijalankan dengan semaksimal 

mungkin, artinya tidak setengah-

setengah, atau tidak sekadar 

main-main. Artinya hari ini 

bertobat, esok berdosa lagi, 

esoknya bertobat lagi, dan 

seterusnya.  

Lebih jauh para ulama merinci 

sejumlah syarat tobat nasuha. 

Pertama, adalah niat bertobat 

harus tulus dan ikhlas, bukan 

karena ingin dipuji, atau hanya 

karena ingin terlihat saleh dan 

religius. Karenanya, tobat harus 

dibangun atas niat yang lurus, 

benar-benar mengharap rida dan 

ampunan.  

Kedua, para ulama menyebut, 

syarat tobat nasuha itu menyesali 

dosa yang dilakukan. Di sinilah 

sulitnya bertobat kepada Allah, 

sebab hati seringkali sulit diajak 

menyesali perbuatan salah yang 

telah dilakukan. Bagaimana akan 

tobat bersungguh-sungguh jika 

hati tak menyesal atau tidak 

mengakui kesalahan.   

Ketiga, syarat tobat nasuha 

ialah menghentikan semampu 

mungkin segala dosa, baik kecil 

maupun besar. Sebab tidak ada 

dosa kecil jika dilakukan secara 

terus menerus, dan tidak ada 

dosa besar jika diiringi dengan 

tobat. Yang dimaksud berhenti 

adalah tidak hanya berhenti dari 

dosa jika ingin mencapai derajat 

nasuha. Selama ini barangkali 

masih ada yang memahami 

bahwa tobat adalah menghentikan 

dosa tertentu, tetapi masih 

merasa suka mengerjakan dosa 

lain. Maka dalam konsep tobat 

nasuha, semua dosa, semampu 

mungkin harus ditinggalkan.  

Berkurangnya usia hendaknya 

menyadarkan kita untuk terus 

introspeksi diri dengan tobat 

nasuha. Melakukan aneka 

kebaikan, termasuk menyisihkan 

sebagian harta untuk peduli 

dengan penderitaan sesama. 

(Syaifullah)
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Raut wajah bahagia tercermin dari muka 9 

warga di kawasan Kabupaten Probolinggo. 

Maklum saja, mereka mendapatkan bantuan 

dari BAZNAS Jawa Timur berupa paket bedah rumah. 

Hal tersebut sebagaimana diceritakan Agus Ainul 

Atok kepada media ini. Kepala Unit Pelaksana BAZNAS 

Kabupaten Probolinggo tersebut mengemukakan 

bahwa bantuan memang diberikan kepada kalangan 

yang lebih berhak. 

“Untuk memastikan tepat sasaran, kami 

melakukan pengecekan terhadap usulan bedah rumah 

yang masuk dan hal tersebut didiskusikan,” katanya.

Pria yang juga mengajar di MI Raudlatul Jannah, 

tersebut menjelaskan ada 9 penerima bantuan bedah 

rumah. Dan masing-masing mendapatkan alokasi 

dana yang sama untuk perbaikan rumah, sehingga 

benar-benar layak ditempati.

Disampaikan alumnus Pesantren Sarang, 

Rembang tersebut bahwa kondisi rumah mustahik 

benar-benar parah. Tidak sedikit yang sudah doyong 

dan tinggal menunggu waktu untuk roboh. “Sangat 

memprihatinkan,” ungkap sarjana dari kampus 

Universitas Darul Ulum (Undar) Jombang ini.

Dijelaskan Pak Atok, sapaan kesehariannya bahwa 

penerima program sangat berterima kasih atas 

bantuan yang diberikan. “Bahkan ada yang sampai 

menangis seakan tidak percaya dengan kenyataan 

yang ada. Betapa tidak? Bangunan yang awalnya 

membahayakan diri dan keluarga, akhirnya dapat 

berdiri dengan baik,” urainya.

Dalam pelaksanaan pembangunan rumah tidak 

layak tersebut, memang tidak dimodel borongan. 

Sehingga kalau ada sisa uang, maka dapat digunakan 

untuk keperluan lain di rumah tersebut. “Ada yang 

digunakan untuk menambah kamar mandi, dapur dan 

sejenisnya dengan memperhatikan jumlah uang yang 

masih tersisa,” urai dia.

Di ujung penjelasan, dirinya sangat terharu 

dengan program yang mendapat bantuan dari 

BAZNAS Jawa Timur tersebut. Tentu tanpa adanya 

perhatian, maka keinginan duafa yang serba 

kekurangan sangat sulit memiliki rumah layak. 

“Kami berharap program seperti ini terus 

dilanjutkan karena manfaatnya sangat dirasakan 

warga,” pungkasnya. (Syaifullah)
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BAZNAS Jatim

4 5

Serahkan Bantuan
Program Petani Produktif

Terima Program Bedah Rumah BAZNAS Jatim

P
etani termasuk pahlawan bagi negeri ini. Dari 

mereka, penduduk di sejumlah kawasan dapat 

makan, khususnya bahan pokok dan kebutuhan 

lain. Memperhatikan petani merupakan dukungan 

nyata bagi ketahanan pangan.

Semangat itu pula yang mengemuka saat BAZNAS 

Jawa Timur memberikan bantuan senilai Rp23,5 juta. 

Hal tersebut disampaikan kepada Kelompok Tani 

Rahayu yang berada di Desa Kenanten, Kecamatan 

Puri, Mojokerto. 

“Dari bantuan yang ada ini nantinya akan dikelola 

gabungan kelompok tani atau Gapoktan berupa modal 

bergulir untuk pembelian pupuk bagi anggotanya,” 

kata H Benny Nur Miftahul Ulum, Senin (14/12/2020).

Disampaikan Kepala Pelaksana BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur ini bahwa diharapkan dengan program 

yang ada, para petani semakin produktif. “Utamanya 

menghadapi masa resesi akibat pandemi saat ini,” 

jelasnya.

Disampaikan Ustadz Benny, sapaan akrabnya 

bahwa selama pandemi, salah satu sektor yang 

kurang mendapat perhatian adalah pertanian. Padahal 

meskipun tengah digelorakan kerja dari rumah, justru 

petaniu tidak bisa melakukan hal tersebut. Mereka 

harus tetap turun ke sawah maupun ladang untuk 

memastikan tanaman bisa dirawat dengan baik.

“Kita berharap dengan bantuan ini menjadi pemicu 

dan pemacu pengelolaan zakat pertanian di 

pedesaan,” ungkapnya.

Penyerahan bantuan dilakukan di Balai Desa 

Kenanten Kecamatan Puri dan disaksikan Ketua 

BAZNAS Jawa Timur, Dr. KH Abd. Salam Nawawi. 

(Syaifullah)

Duafa di Probolinggo
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memprihatinkan,” ungkap sarjana dari kampus 

Universitas Darul Ulum (Undar) Jombang ini.

Dijelaskan Pak Atok, sapaan kesehariannya bahwa 

penerima program sangat berterima kasih atas 

bantuan yang diberikan. “Bahkan ada yang sampai 

menangis seakan tidak percaya dengan kenyataan 

yang ada. Betapa tidak? Bangunan yang awalnya 

membahayakan diri dan keluarga, akhirnya dapat 

berdiri dengan baik,” urainya.

Dalam pelaksanaan pembangunan rumah tidak 

layak tersebut, memang tidak dimodel borongan. 

Sehingga kalau ada sisa uang, maka dapat digunakan 

untuk keperluan lain di rumah tersebut. “Ada yang 

digunakan untuk menambah kamar mandi, dapur dan 

sejenisnya dengan memperhatikan jumlah uang yang 

masih tersisa,” urai dia.

Di ujung penjelasan, dirinya sangat terharu 

dengan program yang mendapat bantuan dari 

BAZNAS Jawa Timur tersebut. Tentu tanpa adanya 

perhatian, maka keinginan duafa yang serba 

kekurangan sangat sulit memiliki rumah layak. 

“Kami berharap program seperti ini terus 

dilanjutkan karena manfaatnya sangat dirasakan 

warga,” pungkasnya. (Syaifullah)
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Serahkan Bantuan
Program Petani Produktif

Terima Program Bedah Rumah BAZNAS Jatim

P
etani termasuk pahlawan bagi negeri ini. Dari 

mereka, penduduk di sejumlah kawasan dapat 

makan, khususnya bahan pokok dan kebutuhan 

lain. Memperhatikan petani merupakan dukungan 

nyata bagi ketahanan pangan.

Semangat itu pula yang mengemuka saat BAZNAS 

Jawa Timur memberikan bantuan senilai Rp23,5 juta. 

Hal tersebut disampaikan kepada Kelompok Tani 

Rahayu yang berada di Desa Kenanten, Kecamatan 

Puri, Mojokerto. 

“Dari bantuan yang ada ini nantinya akan dikelola 

gabungan kelompok tani atau Gapoktan berupa modal 

bergulir untuk pembelian pupuk bagi anggotanya,” 

kata H Benny Nur Miftahul Ulum, Senin (14/12/2020).

Disampaikan Kepala Pelaksana BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur ini bahwa diharapkan dengan program 

yang ada, para petani semakin produktif. “Utamanya 

menghadapi masa resesi akibat pandemi saat ini,” 

jelasnya.

Disampaikan Ustadz Benny, sapaan akrabnya 

bahwa selama pandemi, salah satu sektor yang 

kurang mendapat perhatian adalah pertanian. Padahal 

meskipun tengah digelorakan kerja dari rumah, justru 

petaniu tidak bisa melakukan hal tersebut. Mereka 

harus tetap turun ke sawah maupun ladang untuk 

memastikan tanaman bisa dirawat dengan baik.

“Kita berharap dengan bantuan ini menjadi pemicu 

dan pemacu pengelolaan zakat pertanian di 

pedesaan,” ungkapnya.

Penyerahan bantuan dilakukan di Balai Desa 

Kenanten Kecamatan Puri dan disaksikan Ketua 

BAZNAS Jawa Timur, Dr. KH Abd. Salam Nawawi. 

(Syaifullah)

Duafa di Probolinggo
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S
udah empat tahun ini keuangan BAZNAS Jawa 

Timur meraih prestasi WTP atau Wajar Tanpa 

Pengecualian. Dengan demikian, sirkulasi 

pemasukan dan pengeluaran keuangan yang diikuti 

pembukuan dilakukan secara ketat. 

Prestasi tersebut tentu saja membanggakan karena 

tidak mudah bisa meraih WTP. Diperlukan ketelatenan 

dan ketelitian dengan memastikan seluruh prosedur 

dilampaui sebagaimana ketentuan yang berlaku.

Pencapaian itu, tentu saja tidak dapat dipisahkan 

dari sosok Drs H Slamet Hariyono, Msi. Bertindak sebagai 

auditor internal, pria kelahiran Ngajuk tersebut harus 

berjibaku dengan ketatnya aturan yang telah ditentukan 

dengan kondisi di lapangan.

“Memang untuk bisa mencapai WTP, semua pihak 

harus bekerja maksimal,” kata alumnus pascasarjana 

jurusan administrasi negara Universitas Tujuh Belas 

Agustus (Untag) Surabaya tersebut.

Slamet Haroyono kemudian menjelaskan bahwa 

kejelian dalam mengelola laporan keuangan di BAZNAS 

Jatim memang diuji di lapangan. Karena tidak sedikit 

bantuan yang disalurkan ke sejumlah kabupaten dan 

kota di provinsi ini. Lokasinya tentu sebagian besar 

adalah kawasan terpencil.

“Menjadi masalah kalau kemudian pelaporannya dari 

lokasi diberikannya bantuan tidak sesuai waktu dan 

prosedsur yang ditentukan,” ungkap Kepala Satuan 

Audit Internal BAZNAS Jatim ini.

Dirinya kemudian memberikan contoh bantuan telah 

dikirim ke salah satu lokasi sesuai program yang telah 

disepakati. Namun karena terkendala jarak yang jauh, 

faktor alam yang kurang bersahabat, hingga sarana 

komunikasi yang buruk, maka akan berpengaruh kepada 

sampainya laporan. 

“Dalam kondisi seperti itu, tidak jarang saya harus 

turun ke lapangan,” terang mantan Biro Kesra Pemprov 

Jatim ini. Bertandang ke lokasi juga demi memastikan 

bahwa bantuan tepat sasaran dan betul-betul dirasakan 

manfaatnya.

Istilah Slamet Hariyono, bahwa dirinya harus 

menjadi pihak yang cerewet dan tidak mudah percaya 

dengan laporan yang sudah tersedia di meja. “Semua 

harus saya pastikan benar-benar clear dan tidak ada 

masalah,” jelasnya.

Dan benar juga, dirinya turut membimbing sejumlah 

staf agar benar-benar mematuhi aturan yang telah 

diberlakukan. Hal tersebut tentu juga harus didukung 

oleh para lima unsur pimpinan BAZNAS Jatim yang ada.

“Alhamdulillah selama ini komunikasi berlangsung 

baik dan semua pihak mendukung, sehingga WTP dapat 

benar-benar dapat diraih. Itu artinya kita amanah dan 

bisa terus dipercaya muzakki untuk menyalurkan dana 

umat,” jelasnya.

Di ujung paparan, dirinya berharap para pimpinan 

dan staf dapat bekerja dengan ikhlas karena di BAZNAS 

memang butuh semangat tersebut. 

Demikian pula yang harus semakin diintensifkan 

adalah menyapa pada donatur dan muzaki, khususnya di 

tingkatan Unit Pengumpul Zakat (UPZ).

“Ada saatnya mereka diundang dan keluarga yang 

kurang mampu mendapat prioritas untuk dibantu. 

Dengan demikian, manfaat kita benar-benar dirasakan 

mereka,” pungkasnya. (Syaifullah)

6 7

Pertanyaan: 

Terkadang, dalam praktik jual beli online, kita terpaksa 

mengendapkan uang di sebuah marketplace. Dari situ, 

kemudian kita mendapatkan bonus atau bunga. 

Bagaimana dengan hal ini?

Jawaban:

Bisnis online merupakan aktivitas bisnis yang 

dalam tipe muamalah fikih tradisional sering dikenal 

dengan istilah bai' syai'in maushuf fi al-dzimmah, yaitu 

jual beli suatu barang yang hanya diketahui 

karakteristiknya. Tipe ini adalah sah secara fikih dan 

diakui sebagai akad yang mu'tabar, serta merupakan 

derivasi dari tipe jual beli langsung (bai' ainin 

musyahadah).   

Letak derivasinya adalah karena faktor melihatnya 

barang, yang digantikan dengan penyebutan 

karakteristik atau spesifikasinya saja. Alhasil, tipe jual 

beli semacam adalah sah dilakukan oleh entitas pelaku 

bisnis mana pun dan siapa pun, asalkan tidak ada 

ketentuan syariat yang dilanggar. 

Karena jual belinya hanya berdasar penyebutan 

karakteristik barang, sehingga kurang memenuhi 

syarat sempurna “melihat” barang secara langsung, 

maka sifat “kebolehan” jual beli ini, sebagaimana 

disampaikan oleh para fukaha, adalah “boleh” karena 

dlarurah li hajah al-nas (darurat karena masyarakat 

sangat membutuhkannya). Alhasil, untuk menutup 

celah kekurangan itu, maka diterapkan adanya syariat 

khiyar yai tu opsi  antara melanjutkan atau 

membatalkan akad.   

Akad yang dipergunakan dalam jual beli online 

adalah akad pesan (salam). Akad ini juga sah, secara 

fikih dengan catatan, ada penyerahan harga di muka 

oleh pembeli. Tujuan penyerahan ini adalah untuk 

m e n g h i n d a r i  t e r j a d i n y a  p r a k t i k  g h a r a r 

(ketidakpastian), yang mana bila hal itu terjadi, maka 

tentu bisa merugikan salah satu pihak yang 

bertransaksi. Nah, di sinilah peran marketplace itu 

masuk.   

Di antara peran krusialnya adalah: 

(1) menjamin transaksi yang dilakukan antara 

pemilik lapak dan pembeli berlangsung terbuka 

dan transparan, 

(2) menjamin bahwa barang telah dikirim oleh 

pelapak ke alamat pembeli, dan 

(3) menjamin bahwa pembeli benar-benar telah 

menerima barang yang dipesannya.   

Di era terbuka semacam ini, karena penjual dan 

pembeli hanya dijembatani oleh media, tentu sangat 

rawan sekali terjadinya penipuan dan penyalahgunaan 

media, khususnya dalam banyak transaksi muamalah.

Pembeli membutuhkan adanya mediasi yang bisa 

menjamin transaksinya berjalan aman, dan demikian 

sebaliknya dengan penjual. Apakah ini menyalahi 

syariat? Tentu tidak, sebab Rasulullah melarang 

transaksi tanpa adanya jaminan keamanan. (HR al-

Bukhari). 

Alhasil, kedua pihak yang melakukan transaksi 

butuh keberadaan pihak yang berperan selaku 

penjamin transaksi. Relasi akadnya disebut dengan 

istilah relasi akad dlamman. Pihak penjaminnya 

(dlamin) diperankan oleh marketplace. Sementara 

tujuan penjaminannya (madlmun 'alaih-nya) adalah 

terjadinya transaksi yang jujur dan tidak ada yang 

dirugikan. Pihak yang dijamin (madlmun 'anhu) bisa 

terdiri dari penjual ataupun pembeli. Jadi, konsepsi 

marketplace ini sudah sesuai dengan ajaran As-

Sunnah serta telah diteliti oleh para fukaha 

sebagaimana tertuang dalam kitab fikih. ***

Mengawal Laporan

BAZNAS JatimBAZNAS JatimBAZNAS Jatim
Lebih Awal
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurNopember 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
19 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
20 Dinas Perkebunan
21 Dinas Peternakan
22 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
27 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
28 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
29 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
30 Badan Pendapatan Daerah
31 Bakorwil III Malang 
32 Bakorwil IV Pamekasan 
33 Inspektorat
34 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
35 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
36 Badan Kepegawaian Daerah
37 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
38 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
39 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
40 Satuan Polisi Pamong Praja 
41 Badan Penghubung 
42 RSUD Dr. Soetomo
43 RSUD Dr. Soedono Madiun
44 RSU Haji
45 RSJ Menur
46 UPT RSU Karsa Husada Batu
47 UPT RS. Paru Jember
48 UPT RS. Kusta Kediri
49 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
50 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
51 UPT Materia Medica
52 IAIN TULUNG AGUNG
53 UIN Maliki Malang
54 Astra International ISUZU   
55 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi
56 Badan Meterologi dan Geofisika
57 BARISTAND
58 Diklat PUPR
59 Hotel Shang Ri-la 
60 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
61 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
62 Kanwil DJP Jawa Timur I
63 Kanwil Kemenag
64 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
65 KPPBC TMP B SIDOARJO
66 Klinik Al Ikhlas
67 Kodam V Brawijaya
68 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII

 32,022,350.00   4,005,000.00    28,017,350.00
 1,945,400.00   330,000.00    1,615,400.00
 7,002,100.00   1,045,000.00    5,957,100.00
 1,095,500.00   500,000.00    595,500.00
 5,196,850.00   60,000.00    5,136,850.00
 2,552,600.00   135,000.00    2,417,600.00
 1,026,500.00   445,000.00    581,500.00
 1,638,500.00   410,000.00    1,228,500.00
 6,170,700.00   990,000.00    5,180,700.00
 5,394,200.00   90,000.00    5,304,200.00

 83,281,400.00   2,485,000.00    80,796,400.00
 3,412,000.00     3,412,000.00
 7,685,000.00   7,685,000.00  
 1,885,000.00   1,885,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,460,000.00   2,460,000.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 9,300,000.00   9,300,000.00  
 9,355,000.00   9,355,000.00  
 1,245,000.00   1,245,000.00  
 5,456,000.00   2,280,000.00    3,176,000.00

 23,595,296.00     23,595,296.00
 47,151,349.00     47,151,349.00
 2,932,500.00   2,932,500.00  

 837,500.00     837,500.00
 1,305,000.00   1,305,000.00  
 1,110,000.00   1,110,000.00  

 10,865,000.00   10,865,000.00  
 3,907,500.00   1,590,000.00    2,317,500.00

 75,425,000.00     75,425,000.00
 1,738,578.00     1,738,578.00
 2,891,630.00   2,891,630.00  
 8,362,500.00   880,000.00    7,482,500.00
 3,995,000.00   1,560,000.00    2,435,000.00
 2,136,805.00   575,000.00    1,561,805.00

 110,000.00   110,000.00  
 670,000.00   670,000.00  
 570,000.00   570,000.00  

 7,211,200.00   805,000.00    6,406,200.00
 5,320,000.00   2,700,000.00    2,620,000.00
 3,977,055.00     3,977,055.00

 176,584,902.00     176,584,902.00
 14,463,000.00   9,915,000.00    4,548,000.00
 30,983,161.00   8,641,000.00    22,342,161.00
 18,391,778.00   819,500.00    17,572,278.00
 2,480,250.00     2,480,250.00
 7,675,000.00   1,430,000.00    6,245,000.00

 15,017,000.00   4,426,000.00    10,591,000.00
 1,459,300.00   425,000.00    1,034,300.00
 7,322,500.00   561,500.00    6,761,000.00
 2,275,000.00   2,275,000.00  
 9,015,000.00     9,015,000.00

 38,517,476.00   790,000.00    37,727,476.00
 265,000.00   50,000.00    215,000.00

 3,195,000.00     3,195,000.00
 2,017,582.00   485,000.00    1,532,582.00

 700,000.00   700,000.00  
 322,500.00     322,500.00

 3,819,000.00     3,819,000.00
 4,876,194.00   1,398,750.00    3,477,444.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,655,000.00   2,005,000.00    650,000.00

 10,147,214.00     10,147,214.00
 1,650,000.00     1,650,000.00
 2,730,000.00   1,410,000.00    1,320,000.00
 9,580,000.00   9,580,000.00  

 610,000.00   610,000.00  
 2,777,625.00   2,777,625.00  

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Nopember 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Keharaman
Menunda Pelaksanaan

Zakat Harta

H
arta yang telah memenuhi segala persyaratan 

wajib zakat, seperti nisab (jumlah minimum 

wajib zakat) dan haul (mencapai setahun) harus 

segera dikeluarkan zakatnya. Secara umum, aset zakat 

harta/kekayaan (zakat mal) meliputi hewan ternak, 

emas dan perak, bahan makanan pokok, buah-buahan, 

dan mal tijarah (aset perdagangan). Berbeda dari zakat 

fitrah, kewajiban zakat mal adalah wajib faur (harus 

segera dilaksanakan), tidak boleh ditunda-tunda, ketika 

syarat wajib telah terpenuhi. 

Menunda pembayaran zakat mal sebab menunggu 

momen tertentu seperti bulan Ramadan atau yang 

lainnya, hukumnya haram. Hal ini disebabkan kebutuhan 

para mustahik zakat (orang yang berhak menerima 

zakat) tidak bisa ditunda. Syekh Zakariya al-Anshari 

berkata: Membayar zakat pada waktunya ketika sudah 

memungkinkan hukumnya wajib dengan segera karena 

hal itu diperintahkan seiring kebutuhan para mustahiq 

zakat yang mendesak.(Zakarya al-Anshari, Asna al-

Mathalib, Beirut, Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, jilid IV, 

halaman 481). 

Kecuali penundaan yang dilakukan sebab ada alasan 

yang dibenarkan, seperti tidak ditemukan mustahiq 

zakat, menunggu kerabat yang akan diberi zakat, 

menunggu kedatangan tetangga yang membutuhkan, 

atau menunggu orang yang lebih membutuhkan. 

Syekh Zainuddin al-Malibar berkata: Jika penundaan 

karena menunggu kerabat, tetangga, orang yang lebih 

membutuhkan atau orang yang lebih salih, maka tidak 

berdosa. (Zainuddin al-Malibar, Fathul Mu'in, Semarang, 

Toha Putra, cetakan ke tiga, 2001, halaman 76) 

Ini pun jikalau para mustahik zakat yang telah ada 

tidak dalam kondisi sangat mendesak (darurat). Jika 

sangat mendesak, maka tidak boleh ditunda lagi. 

Pada prinsipnya, setelah harta yang dizakati 

memenuhi persyaratan, maka harus segera dibayarkan 

jika telah terkumpul tiga perkara: 

1. Harta yang dizakati berada di tempat muzakki (orang 

yang membayar zakat) atau di tempat yang mudah 

dijangkau oleh muzakki. 

2. Para mustahiq zakat, baik semua atau sebagian, 

telah ditemukan. 

3. Jatuh tempo untuk harta zakat yang diutang dan bisa 

ditagih seketika itu. Sedangkan untuk harta piutang 

(harta yang diutang orang lain) yang belum jatuh 

tempo, berada pada orang yang ingkar terhadap 

tanggungan utangnya, atau berada pada orang yang 

tidak mampu membayar maka hukumnya seperti 

harta yang hilang atau dicuri, yaitu waktu 

pembayaran zakatnya saat harta tersebut telah 

berada dalam kekuasaannya. ***
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ZAKAT MAAL
( Zakat Harta )

Mari tunaikan zakat maal anda

ke BAZNAS Provinsi Jawa Timur

sebanyak  dari harta anda.2,5%



Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurNopember 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
19 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
20 Dinas Perkebunan
21 Dinas Peternakan
22 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
27 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
28 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
29 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
30 Badan Pendapatan Daerah
31 Bakorwil III Malang 
32 Bakorwil IV Pamekasan 
33 Inspektorat
34 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
35 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
36 Badan Kepegawaian Daerah
37 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
38 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
39 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
40 Satuan Polisi Pamong Praja 
41 Badan Penghubung 
42 RSUD Dr. Soetomo
43 RSUD Dr. Soedono Madiun
44 RSU Haji
45 RSJ Menur
46 UPT RSU Karsa Husada Batu
47 UPT RS. Paru Jember
48 UPT RS. Kusta Kediri
49 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
50 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
51 UPT Materia Medica
52 IAIN TULUNG AGUNG
53 UIN Maliki Malang
54 Astra International ISUZU   
55 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi
56 Badan Meterologi dan Geofisika
57 BARISTAND
58 Diklat PUPR
59 Hotel Shang Ri-la 
60 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
61 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
62 Kanwil DJP Jawa Timur I
63 Kanwil Kemenag
64 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
65 KPPBC TMP B SIDOARJO
66 Klinik Al Ikhlas
67 Kodam V Brawijaya
68 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII

 32,022,350.00   4,005,000.00    28,017,350.00
 1,945,400.00   330,000.00    1,615,400.00
 7,002,100.00   1,045,000.00    5,957,100.00
 1,095,500.00   500,000.00    595,500.00
 5,196,850.00   60,000.00    5,136,850.00
 2,552,600.00   135,000.00    2,417,600.00
 1,026,500.00   445,000.00    581,500.00
 1,638,500.00   410,000.00    1,228,500.00
 6,170,700.00   990,000.00    5,180,700.00
 5,394,200.00   90,000.00    5,304,200.00

 83,281,400.00   2,485,000.00    80,796,400.00
 3,412,000.00     3,412,000.00
 7,685,000.00   7,685,000.00  
 1,885,000.00   1,885,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,460,000.00   2,460,000.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 9,300,000.00   9,300,000.00  
 9,355,000.00   9,355,000.00  
 1,245,000.00   1,245,000.00  
 5,456,000.00   2,280,000.00    3,176,000.00

 23,595,296.00     23,595,296.00
 47,151,349.00     47,151,349.00
 2,932,500.00   2,932,500.00  

 837,500.00     837,500.00
 1,305,000.00   1,305,000.00  
 1,110,000.00   1,110,000.00  

 10,865,000.00   10,865,000.00  
 3,907,500.00   1,590,000.00    2,317,500.00

 75,425,000.00     75,425,000.00
 1,738,578.00     1,738,578.00
 2,891,630.00   2,891,630.00  
 8,362,500.00   880,000.00    7,482,500.00
 3,995,000.00   1,560,000.00    2,435,000.00
 2,136,805.00   575,000.00    1,561,805.00

 110,000.00   110,000.00  
 670,000.00   670,000.00  
 570,000.00   570,000.00  

 7,211,200.00   805,000.00    6,406,200.00
 5,320,000.00   2,700,000.00    2,620,000.00
 3,977,055.00     3,977,055.00

 176,584,902.00     176,584,902.00
 14,463,000.00   9,915,000.00    4,548,000.00
 30,983,161.00   8,641,000.00    22,342,161.00
 18,391,778.00   819,500.00    17,572,278.00
 2,480,250.00     2,480,250.00
 7,675,000.00   1,430,000.00    6,245,000.00

 15,017,000.00   4,426,000.00    10,591,000.00
 1,459,300.00   425,000.00    1,034,300.00
 7,322,500.00   561,500.00    6,761,000.00
 2,275,000.00   2,275,000.00  
 9,015,000.00     9,015,000.00

 38,517,476.00   790,000.00    37,727,476.00
 265,000.00   50,000.00    215,000.00

 3,195,000.00     3,195,000.00
 2,017,582.00   485,000.00    1,532,582.00

 700,000.00   700,000.00  
 322,500.00     322,500.00

 3,819,000.00     3,819,000.00
 4,876,194.00   1,398,750.00    3,477,444.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,655,000.00   2,005,000.00    650,000.00

 10,147,214.00     10,147,214.00
 1,650,000.00     1,650,000.00
 2,730,000.00   1,410,000.00    1,320,000.00
 9,580,000.00   9,580,000.00  

 610,000.00   610,000.00  
 2,777,625.00   2,777,625.00  

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Nopember 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Keharaman
Menunda Pelaksanaan

Zakat Harta

H
arta yang telah memenuhi segala persyaratan 

wajib zakat, seperti nisab (jumlah minimum 

wajib zakat) dan haul (mencapai setahun) harus 

segera dikeluarkan zakatnya. Secara umum, aset zakat 

harta/kekayaan (zakat mal) meliputi hewan ternak, 

emas dan perak, bahan makanan pokok, buah-buahan, 

dan mal tijarah (aset perdagangan). Berbeda dari zakat 

fitrah, kewajiban zakat mal adalah wajib faur (harus 

segera dilaksanakan), tidak boleh ditunda-tunda, ketika 

syarat wajib telah terpenuhi. 

Menunda pembayaran zakat mal sebab menunggu 

momen tertentu seperti bulan Ramadan atau yang 

lainnya, hukumnya haram. Hal ini disebabkan kebutuhan 

para mustahik zakat (orang yang berhak menerima 

zakat) tidak bisa ditunda. Syekh Zakariya al-Anshari 

berkata: Membayar zakat pada waktunya ketika sudah 

memungkinkan hukumnya wajib dengan segera karena 

hal itu diperintahkan seiring kebutuhan para mustahiq 

zakat yang mendesak.(Zakarya al-Anshari, Asna al-

Mathalib, Beirut, Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, jilid IV, 

halaman 481). 

Kecuali penundaan yang dilakukan sebab ada alasan 

yang dibenarkan, seperti tidak ditemukan mustahiq 

zakat, menunggu kerabat yang akan diberi zakat, 

menunggu kedatangan tetangga yang membutuhkan, 

atau menunggu orang yang lebih membutuhkan. 

Syekh Zainuddin al-Malibar berkata: Jika penundaan 

karena menunggu kerabat, tetangga, orang yang lebih 

membutuhkan atau orang yang lebih salih, maka tidak 

berdosa. (Zainuddin al-Malibar, Fathul Mu'in, Semarang, 

Toha Putra, cetakan ke tiga, 2001, halaman 76) 

Ini pun jikalau para mustahik zakat yang telah ada 

tidak dalam kondisi sangat mendesak (darurat). Jika 

sangat mendesak, maka tidak boleh ditunda lagi. 

Pada prinsipnya, setelah harta yang dizakati 

memenuhi persyaratan, maka harus segera dibayarkan 

jika telah terkumpul tiga perkara: 

1. Harta yang dizakati berada di tempat muzakki (orang 

yang membayar zakat) atau di tempat yang mudah 

dijangkau oleh muzakki. 

2. Para mustahiq zakat, baik semua atau sebagian, 

telah ditemukan. 

3. Jatuh tempo untuk harta zakat yang diutang dan bisa 

ditagih seketika itu. Sedangkan untuk harta piutang 

(harta yang diutang orang lain) yang belum jatuh 

tempo, berada pada orang yang ingkar terhadap 

tanggungan utangnya, atau berada pada orang yang 

tidak mampu membayar maka hukumnya seperti 

harta yang hilang atau dicuri, yaitu waktu 

pembayaran zakatnya saat harta tersebut telah 

berada dalam kekuasaannya. ***
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ZAKAT MAAL
( Zakat Harta )

Mari tunaikan zakat maal anda

ke BAZNAS Provinsi Jawa Timur

sebanyak  dari harta anda.2,5%



Laporan   Keuangan
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No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Mulyorejo
70 KPP Pratama Surabaya Genteng
71 KPP Pratama Surabaya Gubeng
72 KPP Pratama Surabaya Krembangan
73 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
74 KPP Pratama Surabaya Rungkut
75 KPP Pratama Surabaya Sawahan
76 KPP Pratama Surabaya Simokerto
77 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
78 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
79 KPP. Madya Surabaya
80 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
81 Mahkamah Militer Surabaya
82 Oditorat Militer III Surabaya
83 OTORITAS JASA KEUANGAN / OJK
84 PT Angkasa Pura I
85 PT Baja Menara Inti
86 PT Dok dan Perkapalan
87 PT Pelindo III
88 PT PG Rajawali
89 PT Pitamas
90 PT. Adhi Karya
91 PT. ABADI METAL UTAMA
92 PT. ASDP
93 PTPN XII
94 PUSKUD Jatim
95 Pusvetma
96 Satuan Kapal Selam
97 SMK Rajasa
98 SMP Jalan Jawa
99 TK Islamic Center
100 UPT PB PADI
101 AUTO DEBIT MANDIRI
102 RLQ
103 SMK KAWUNG
104 PT VARIA USAHA
105 BANK JATIM SYARIAH KANTOR PUSAT
106 BANK JATIM SYARIAH CABANG SURABAYA
107 Setoran Tunai

 1,580,000.00   1,480,000.00    100,000.00
 775,000.00   75,000.00    700,000.00

 1,340,000.00   1,340,000.00  
 735,000.00     735,000.00

 1,290,000.00   790,000.00    500,000.00
 570,000.00   70,000.00    500,000.00

 1,370,000.00   1,370,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,585,000.00   1,335,000.00    1,250,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,280,000.00   600,000.00    680,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00
 1,240,000.00   20,000.00    1,220,000.00

 365,000.00   40,000.00    325,000.00
 1,600,000.00     1,600,000.00
 2,099,044.00     2,099,044.00

 665,000.00   220,000.00    445,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 14,660,000.00     14,660,000.00
 303,000.00   153,000.00    150,000.00
 950,000.00   390,000.00    560,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 475,000.00   145,000.00    330,000.00
 565,000.00   565,000.00  

 7,299,250.00   545,250.00    6,754,000.00
 420,000.00     420,000.00

 1,000,000.00   1,000,000.00  
 6,955,000.00     6,955,000.00

 435,000.00   285,000.00    150,000.00
 500,000.00   300,000.00    200,000.00
 205,000.00   105,000.00    100,000.00

 1,320,000.00   1,320,000.00  
 14,157,000.00     14,157,000.00

 170,000.00   170,000.00  
 500,000.00   500,000.00  

 1,180,000.00     1,180,000.00
 4,065,288.00     4,065,288.00
 5,971,788.00   1,050,000.00    4,921,788.00

 75,159,058.00   24,763,125.00    50,395,933.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

Z
A

K
A
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8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
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860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299

IN
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Q 7712004318
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0011088588
382270428
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009601000800300 860006718300

6171002250
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